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T1DUP dan adalah cara belajar modem
p kehidupaninipada  setelah ditemukan alat
dasarnva dapat  tulis-menulis

disebut sebagai sebuah Betapa pentingnva
bangunan “Madrasah® membaca. baik membaca
yang teramat luas, vang tersurat dan
sebagal tempat belajar, membaca vang tersirat,
guru kehidupan yang  makatidak beran. jika ayat
menyuguhhan berbagal  vang pertama turun dalam
fenomena kehidupan vang ~ Al-Quran, Surat Al- Alaq
Aesemuama mengandung  Igrabissmirabbikaladji
hikmah vang sungguh  dan seterusnya vang
bermakna Pada zaman mengandung perintah
dulu. beragam fenomena membaca bagl umat
alam seperti pergerakan manusia. Sebagai makhluk
matabari dan bulan. vyang dianugerahi akal
decasma ombak dilautan. perintah membacamensadi
peristina gempa bumi  pedomanyangsahih bahwa
! bebagar fenomena  kudrat manusia adalah
: P Achudupan jagat  belajar tentang arn hidup

\ ‘rnjadi wahana vang sesungguhnva
rembdelajaran vang Quraish Shihab
scaks tamptl sebagat dalam bukunva
frasahinva heludupan Lentera Hat seperti
vang teiap abadr sampal dikatip Natna Humaira

Aapanpu (Kompasiana 12 11 2012)
timologt kata  mengunghapkan tentang
" berasal dart hakihkat membaca

sa” dalam berdasarkan Al-Quran
wbheraru® vakni membaca

anghan isulah menclaah meneliti

idennth menghimpun
haca”vakni cirni
& tersurat termasuk alam rava Aitab
lan m vang suct masvarakat koran
ersirat Da haidah majalah dan apapun

embelaaran d Madrasah  Tetapt ingat. hkesemuanva
smbacavang 1tu harus dikaithan dengan
r 1" menjad: “bismi: rabbika® (demi
eniscavaan sepanjang  karena Allah). seperti
asa ndak meneenal guru bunvi perintah dalam
an seholah melainkan  Surat Al-Alaq

am kehudupan dan alam Membaca, baik yang
gat ntulah sebagai guru tersurar dan tersirat,
an seholah Sedanghan merupakan ypava dan
iembaca vang tersurat ikhoaruntukh mendapatkan
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Membaca

{lmu pengetahuan sebagai
penuntut jalan untuk
meraih kehidupan yang
lebihbaik ltulah sebabnya,
Allah SWT berfirman
dalam Alqur'an Q.S. al
Mujadalah ayat 11, yang
artinva “Allah menganghat
derajat orang orang yang
beriman dan berilmu
pengetahuan Kederajat
yang unggi”

Hal u diperkuat lagi
melalut  Hadis Nabi
Muhamad SAW vang
artinya “Barangsiapa
yang menginginkan
Keberhasilan di dunia,
hendaklah dengan
ilmu dan barang siapa
vang menginginkan
Kebahagiaan di ahirat
hendallah dengan ilmu..”

Oleh karena itu. menjadi
sebuah keprihatinan
bersama bahwa indeks
membaca orang Indonesia
vang sangat rendah di
Indonesta. Sejatinva,
sebagal sebuah bangsa

vang besar dan mavoritas
beragama Islam vang
menjadikan Al-Quran
sebagat pedoman hidup
indehs membaca orang
Indonesia jauh lebth finggn
dibandinghan dengan
negara lain. namun realitas
menunjukikan. bahwa
“gemar membaca” masih
belum memadai. DI sisi
vang lain gerakan gemar
membaca dan gerakan
Literasi terus digalakkan
namun padakenvataannya
hal itu belum sepenuhnya

Oleh:
Prof. Fory Armin Naway

disambut oleh Khalayak
publik Indonesia sebagai
sebuah gerakan yang
prospektif.

Persoalan indeks
Kegemaran membaca dan
literasi terdapat dua sisi
gerakan. Pertama. dari
sisi hulu sangat terkait
erat dengan penulisan,
penerbitan, distribusi,
regulast Kedua dari sisi
hilir, yaitu rendahnya
Kegemaran membaca,
rendahnya indeks lierast,
Ketumbangan rasio buku
dan jumlah penduduk,
anggaran terbatas,
Kurangnva pustakawan

Sementara 1ta, jika
berbicara tentang literasi,
ndakterepasdand (empat)
tinghatan literast, yai:
Pertama. mengumpulkan,
vakni kemampuan untuk
mengumpulkan sumber
bacaan Kedua Memahami,
vakni kemampuan untuk
memahami apa vang

tersirat dan tersurat.
Ketiga, mengemukakan,
vakni kemampuan untuk
mengemukakan Ide atau
gagasan baru teori baru,
dan kreativitas serta
Inovasi baru. Keempat,
menciptakan, yakni

kemampuan menciptakan

barang atau jasa yang

bermutu.

Gerakan Literasi dengan
demikian, bukan hanya

satunya wahana meralh  berbangsa dan bernegara,
kehidupan yang leblh tapi terkait erat dengan
baik, masih ditempatkan  ketaaran, ketakwaan dan
sebagal “kebutuhan keimanan sebagai hamba
sekunder” Bahkan yang dan khalifah di muka
lebih memprihatinkan bumi

lagl, perpustakaan di Dalam banyak lteratur
sekolah-sekolah. juga disebutkan, kemajuan
masih terkadang sepl dari
pengunjung. ditentukan oleh 2 aspek
bahwa Institusi
pemerintahan di semua

Umu Manifestasi keimanan
seseorang memburuhkan .

sekadar memantik dan  tingkatan. Institusi risalah imu agar sampai 12
merangsang minat baca  pendidikan dan seluruh  pada “rguan” Dmutanpa
masyarakat. tapi lebth elemen yang perduli Iman juza darar ladang

dari itu. gerakan literasi  dengan gerakan literasi  yang ke

merupakan upava masth harus bekerja Imandanlmu barar2sss 3
menggali sumber-sumber  keras untuk mendorong  mata uang yang menjadi 3
nilai yang menjadt spiirit lahirnva kesadaran ket meran secacagaan 3
bagi siapapun untuk kolektf masyarakat untuk  dan menemusan murara !
mengrapai kehidupan membaca. Lebih dari  keht n yang sungguh !
vang lebih baik. Gerakan  itu. upava mendorong berharza Xedangkalan i
Literasi merupakan membacafenomenaalam iman akibat kedangxaian .
Instrumen penting yang  di jagad kehidupan. juga  Umu. Xedangialan dmu %
relevan dengan tujuan  masih sangat relevan menvebabkan iman X
berbangsa dan bernegara,  untuk didorong ke arah  menjadi govah mu ndak .
vakni mencerdaskan vanglebih baik hanva dipercleh melalui '

kehidupan bangsa yang
unggul dan berdaya
saing.

Lagi-lagi dalam realitas
di masyarakat diperoleh
gambaran vang patut
menjadi bahan renungan
bersama. bahwa ruang-
ruang perpustakaan
vang tersebar di seantero
negeri. nampak sepi jika
dibandinghan dengan
tempat-tempat hiburan
dan pusat perbelanjaan.
Arunva ikhtiar untuk

Gerakan membaca. baik  bangku pendidikan formal.
membaca yang tersurat tapilmu ada di mana saja
dantersirat denganbegit,  dan dipercleh kapan saja.
bukan hanya sekadar Itulah sebabnva dalam
mengajak masvarakat Islam terdapat perintah
secara masif mengakses “Tuntudahimudanbuaian
ilmu pengetahuan. tapi  sampaidilianglahat” vang
juga sebagai bagian dari  menjad: petunjuk bahwa

semangat dan gerakan membaca baik membaca

“memanusiakanmanusia’  yang tersurat dan tersirat

mengajak manusia pada  adalah sebuah kewajiban

Kebaikan, bagian dari

gerakan dakwah atau

gerakan amar ma'ruf
nahvi munkar. Karena

ke jalan vang benar
Semoga (*)

mendapatkan sumber sesungguhnya, perintah Mulnndnbx.hcun
pengetahuan dengan membaca. bukan Befarl]_.\GdalAenu
membaca sebagai satu-  sekadar bagian dari tugas PGRI Kab. Gorontalo
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suatu kaum hanya -

Halinimengindikasikan penting yakni iman dan

yang meauntun siapapun
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